Al-Ustadz Abullamq Ayip Syafmddin 



Telah menjadi labial, dalam dakwahi 
ditaburi beragam aral merintang. Jalan yang;-, 
ditempuh dlpenuhlonak duri. Curam, tajam, 
mendaki, dan banyak ranah terjal yang mesti ■■ 
dilalui. Tanjimgari' demijiaijtarjgaji akan.; 
senantiasa nieh'ghadarig.'Slliff tiada terperi. 1 
Dulia nan lara pun akun, datang' sijih berganti. 
Susul-menyusul, bagai' gelorfibbng- ombak 
tinrfs, nnrnab berhenti/Potret tabiat 



kesabaran yang kelak berlahan tegar 
menghadapi ujian. Kokoh .dalam kancah 
dakwah. Cobaan yang menilapnya dihadapi 
dengan sabar seraya menap'tfisaat tibanya 
pertolongan Allah m. Al-Qnr'an memberi 
gambaran betapa dahsyat ujian yang menimpa 
orang-orang terdahulu. Firriliin-Nyal 



Susul-menyusul, uagai gerammu mnmu» 
yang tiada pernah berhenti.' Potret tabiat 
dakwah Ini secara nyata bisa dicermati dari 
perjalanan dakwah'para nabi dan rasul Allah 
aa, Al-Our'on telah banyak i 



hal itu. Beragam Jin'dak sarkasrrie seperti' 
.cemooh 1 , menjuluki dengan sesuatu yang 
tiada patut, pelecehan, hardikan; dan kata- 
I»ir,a„r, Itorar, h-iarroharnbui 



& *z\ps. &■ 

0-vr, 



dari lisan orang-orang yang menyimpan 
hasad serta permusuhan terhadap, dakwah 
dan pelaku dakwah.. Tak hanya itu. boikot 
bahkan ancamari-blinuh piiivfaisa mewarnai 
perjalanan dakwah. 'Ccrmali Jirnian Allah . 
oj berikut?"'-"— 
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terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa 
oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam 
cobaan ) sehingga berkatalah Rasul dan 
orang-orang yang beriman bersamanya.’ 
"Bilakah datangnya pertdlongan Allah?" 
Ingatlah, sesungguhnya perlcjongan Allah 
ia t dekat. (At-Bagarali: 214) 



“Dan (Ingatlah)', ketika orang-orang kafir 
(Qnraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakonmu. 



* # tcr. d '(&J 



memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan 
tipu daya Itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas 
tipu daya." (At-Anfai: 30) 

Hanya orang-orang yang dikaruniai 



Apakah manusia itu fhenglra bahwa 
mereka dibiarkan (saja) mengatakan: “Kami 
telah beriman", sedang mereka tidak diuji 
lagi? Dan sesungguhnya Karni telah menguji 



■ AsySytoMi | 



SyaTwraplffi'eH^Wafiibur . mpman «««« ««*•»»*• - — 

-orang ' yang menyimpan masuk surga, padahal belum datang bendamu 
msuhan 'terhadap. dakwah (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 
ah. Tak hanya itu, boikot terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa 





■v ...engeiamit orang- me , dalam '«enghadapi cobaan 

ZTJZL I J - 

Oj $gff mm-Z'J T a \ (T , a , ts>r A»-Q«“.« AI-KaHm! 
./'v ^ ^ ^ j /c Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 

Ulsaimrn. 3/42) «l,b Al. 

<f< kamu mengi.MhSa /«,„„• fe p«n a ten»k , ^v* l ^^^ ,Mlol, 

« *“W. padahah belum nunL Imian^W t ^ ai !" 2 an S3^n-dan 



b^aht sursa ' P*d°tolZn nyata 

antfZ f an r,° rans «^aw/ * $ 

fZlJl %1. b . e,um n yata<orang -orai 



‘ ra rah ^“ SSSS^ ^£i:SSapS 

bal Itu. Khabbab J 
’ 'terkeluh kesah hepaoa 
ah berbantal kain J» 



™ „ '7 nasu, ^ah j£ terkail 

SSi^=ir=® 



tentang naj itu. Khabbab ^beri*»*- , 0 lir amu °rang uor , to ,<on- 

i - Sa^SBiS^ w^sSE^SSS? 

I f* afe M,au sSes bersabda: "'Sanggih'telah lUbSh beliau 8' ° arah pun men S a| l r dari 
terjadi pada orang-orang sebeUn-klr, n r ^ yans millla -Hingga l« ( lua 

sssaaa&dES Sy-sat 
' wiSftarasjsggss 
awrrs tseS ^Wfisstaas 
aan^tsssa 

orang yang berkendaraan tiSaA- ' pui a KaW «h. 

kacu<W hanya /<coada JFfr ™ !. * Apa yan 9 menimpa [Rasulullah ^ »,-,i< 

ffSItana^^^t ^- » ka "’4* 

f t‘" ser ‘ S ala akan mentakan kanZgZ dT«L tl m '“' lu “ * «nanllw 
f ™ ' e,ii P' kalian bersikap /erc ■■ ' ' ' 

(HR Al-Bukbari no. 6943)' 

Dalam menjelaskan badll 
Asy-Syaikh Muhammad liln > 
inlteru S 6 * '^^‘"«kapkam'Thadksr 
” mem Pe <an Isyarat perihal wajibnya 
bersabar kala menghadapi cobaan dalam 

SII"XSS- |s> "*" Sh #'"- 



sSSHHbS* 

<«* .amgguh Rasulullah fe bersabda: ‘ 
sij^b JliVc. 



Jngguhnya sikap sabaf kepada Weratei rtir dlhljab tdiptigari/dikelilinan 

1 dengan syahwat, sedangkan sun '- 




sesuatu yang'dikhawatirkan mengantarkan 
seseorang terjatuh padayang haram. (Fatlml 
Bari. 1.1/360) - ^ s jW ^ ^ 

bin Shallh AKJIstfmln '$H.;yang-dirnaUsUd 
kata hujibal pada hadils’ tersebut yaitu 
memagari (mengelilingi).. Neraka adalah 
tempat syahwat, yang orang-orang tak akan 
merasa tenang kecuali derigan. menglkulj 

sombong, dan segala bentuk kerusakan 
tersebut adalah syahwat. Yang semua ini 
melingkupi neraka. Karena hal-hyl mi 

mewah terjatuh ke dalam neraka. Firman 



s-S-s jy- d, ^ ^ Adaput 

O- KtaS, 



itu akan mengantarkan dirinya ke surga. 
(Syarhu Shahih AI-Bukhari, 8/382). 

Maka, sudah menjadi kemestian bahwa, 
sikap sabar dalam menyebarkan nilai-nilai 
kebajikan harus tertancap kukuh di dada . 
setiap pejuang dakwah, i 

Pada musim haji tah'un ke-11 dari 
kenabian, Rasulullah j® bertemu dengan 
penduduk Yatsrib (Madinah). Mereka' 
menyatakan memeluk Islam dan berjanji untuk 
menyampaikan risalah Islam kepada itaumnya. 
Kemutlion pada musim haji berikutnya, yaitu 

penduduk Madinah herlemti Rasulullah ig. 
Mereka terdiri dari lima orang yang pernah 
berlemu Rasulullah j® pada musim haji 
sebelumnya, selain Jabir bin Abdillah bin 
Ri'ab yang pada tahun. itu lidak bisa hadir. 
Adapun tujuh orang lagi yaitu Mu’adz bin 



"Dan golongan kiri, siapakah golongan ■ 
kiri Itu? Dai ain ( siksaan ) angin yang amat 
panas dan air yanSparrasyang mendidih. 

• dan dalam naungan asap yang hil?m. -Tidak 
sejuk dan lidak nKn^ihanglan.'SeSungguhnya 



(Bani Ghanmin, Khazraj), Yszid bin Tsa'labah 
(Khazraj), Al-'Abbas bin Ubadah bin Nadhlah , 
(Bani Salim. Khazraj), Abui 'Haltsam bin 
Al-Tayyahan (Bani Abdil Asyhai, Aus),, 
dan 'Uwalm bin Sa'adah .(Bani ‘Amr biri 
'Auf, Aus). Hanya dua 'orang'dari sultu Aus 




Mereka pun berbai’at kepada .Rasulullah 
untuk tidak melarikan diri dan berjuang 
hingga tetes darah penghabisan, yaitu hingga 
mati. Rasulullah sg mengambil bai'at inijdi' 
bawah pohon. Bai’at inilah yang dikenal; 
kemudian . sebagai - Baiat Ar-Ridhwarie 
Berkenaan dengan ..bai'jtt iniii^jlafi., ® , 
menurunkan ayat-Nyal . , 

Sesungguhnya Allah telah ridh'a' 
terhadap orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon. " 
(Al-Fath: 18) V l ’ 

6J> Jj **>( dsjyJC.. lJ[. lil^G 

y* j •d-sA' Lajj kiSS 

“Bahwasanya orang-orang yang berjanji 
setia kepada kamu sesungguhnya . mereka 
berjanji setia 'kepada Malti ’Tarigan 'Aillah 
di a'tp .tangan mereka; maj<a ~barangsia'pa 
yang ' Melanggar janjinya -mscayajakib'dt -ia 
melanggar janji itu akaniim'injmpi ijirinyit 
, sendiri dan barangsiapa menepati janjihya 
kepada Allah maka Allah akari memberlriya 
pahala yang besar." (Al-Fath: 10) 

Dampak dari adanya Bai’at Ar-Ridhwan 
Ini, kaum musyrikin menjadi gentar. Sehingga 
melahirkan perjanjian Hudaiblyah. (Lihat 
Tafsir Ibnu Katsir 4/224-229, dah 
Ar-Rahiqul Makhtum hal. 351-352). 

Sepeninggal Rasulullah ^g, para sahabat 
ah. borbal’at kepada para khalifah Rasulullah 
Hr/. Abu Balu, Umar bin AI-Khaththab; 
Ulsman bin Affan, dan Ali bin Abl Thalib 
4» . . ’ " 

Namun selelah berlalu.geherasi ularha'. 
dalanglah generasi yang ineiKincia-ada dnjjim 

apa yang disebut dengari bai’at .lhariqaii •’ 
(tarekat). Muncul pilin kemudian bai’at'-bai.’at : 
di kalangan jhmanli Islamiyali. Maflhg-rhjisihg 
kelompok alau Jtl.maalV' memberlakukan 
bahkan mewajibkan Hielakukan bai'at kepada 
Imam atau aniir kelompok atau jamaahnya. 
HadKs-hadils terkait masalah keaini/ari 



atau keimamahan pun dipelintir habis guna 
kepentingan sang amir/imam atau guna 
kepentingan kejompok/jamaahnya.- Misal,, 
hadits dari Abu Hurairah ^ls; dalam Shahih 
Muslim (no. 1484): , £ . 

oLL) iaLLM Jjljj if lkll ^ -y 




"Barangsiapa yang keluar dari ketaatan 
dan berpisah (menyempal) dari jamaah, maka 
dia mati dalam keadaan maif jahiliah 

Hadits lain, misal hadits dari Ibnu 
Urnale,^,: ■ 

^ fr" ■^ ,l (Sfj Iri & o* 

oU Uli. } J Lr*j 

iui*LL & 

“ Barangsiapa melepaskan langan ' dari 
ketaatan, dia akan berjumpa dengan Allah . 
pada hari kiamat dalam keadaan tidak 
memiliki hujjah padanya. Barangsiapa mati 
dan di lehernya tidak terikat bai'at, dia mati 
dalam keadaan jahillah." (HR. Muslim no. 
1851) 

Merebaklah bai’at-baVat hlzblyyah 
(kekelompokan). Masing-masing Jamaah 
mengangkat imam atau' am|r, 'lalu mereka pun 
memberlakukan bai'at pada'kelompoknya. 
Muncullah kebingungan 1 , pada sebagian 
pemuda muslim saat melihat ‘begitu banyak 
jamaah. Mereka bingung hendak ke mana 
mereka bergabung. Sungguh, tidak diragukan 
lagi bahwa dampak buruk dari adanya bal'at- 
bai’at hizbiyah, atau namanya dikemas dengan ' 
nama selain bai'at, seperti 'ahd (perjanjian) 
alau ' aqd (ikatan), justru; menimbulkan 
perpecahan pada lubuh umat Islam, mencerai- 
beralkan umat menjadi bergolong-golongan, 
menimbulkan permusuhan dan kebencian 
sahi dongan lainnya. 

Terhadap Iml'aMral’il’. hizbiyah atau 
bai’al-bal’at tharlqah. maka tidak wajib 
menaati. Bahkan hal yang demikian wajib 
ditinggalkan. Ini semua lantaran bentuk- 
bentuk bai'al semacam Itu tidak diperintahkan 
oleh Rasulullah dan lidalc diperbuat oleh 
generasi terbaik umat ini, yaitu para sahabat, 
Bersambung ke hal 1 7 





Ai;UstadzAbu KarimahAskari|i^a»nal 

• ' pfl 

Pefinisi bai’at: ' 

Baiat secara bahasa b|fisi|;lari kata 
Li'iiti-itt,; yang bermakna saffi$;tpenglkat , 
JaijJI." frtsebut mubaya 'ah kar|^$l&rupakan.>; 
seperti dua orangyang saling$?i|j&itar hartajl; 
di; tiiana sslah satunya me'jpai|harlanyS' 
kepada yang lain. (Lihat Lisanbt ‘Arab 

8*26, ‘Umdatul Qari $iM. Taiul 
‘Arus 20/370) 

• Adapun secara istilah, d'terpbgkan oleh 
Bjriruddln Al-'Aini SiSS: v 3- -w 15 ' 

■ I ‘jk Cj 42 a' 

\ "Seorang imam mengikat perjanjian 
(untuk taat) terhadap apa yang dia 
perintahkan kepada manusia." ('Umdatul 
Qarl. 1/154)' 

Ibntl Khaldun mengatakan. "Bai'at 
'adalah perjanjian untuk tani. 'DI mana 
orang yang berbni'at telah berjanji kepada 
amir (pemimpin >nya untuk njeijjarahkan 
pdndangannya dalam menentukan' 
urusan dirinya dan kaum muslimin, tidak 
mehyeli'slhinya dalam hal tersebut, serta 
menaati apa yang dibebankan kepada dirinya 
berupa perintah baik di saat semangat 
maupun terpaksa." (Muqaddimah Ibnu 
Khaldun, hal. 209) 

■; Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa 
inti dari bai'at- tersebut adalah kewajiban 
orang yang telah berbai'at kepada orang 
yang. dia telah berbai'at kepadanya untuk, 
menjalankan serta taat terhadap apa yang 
lelah menjadi keleiapan dan perintahnya. 

Hukum bai’at . • 

Bai'at merupakan ph’rkaV’a, yang 




disyairlhtkan berdasarkan .naslt-iiash yang 
:;;tgrdop5tdl(tiilam: Al-kilab dan Ak-SumitA>V 
^'^b^b''bai'at'Vtid{upal<an|eloh satu 'cara.dalaijn 
^'jhehV^jiiaklt^'Jwntjiki'kdtkBUn' .sdseorah'jj 
' terhadapi, jje’i|S!sipinnSa....Dl antara -nash 
yang rrtehcmjtftikan dlsyarlatkartnpa adalah 
(trman Allah sjt; ’ . ' . .; v' dcV 

££ vll>C \ j5S 

& Zgii rrJ£ 'i c P 

"Sesungguhnya Allah lelah rirfha terhadap 
orang-orang mukmin ketika mereka, berjanji 
setia kepadamu di bawah, pohpn., maka 
Allah mengelabui apa yang ada daiamjrall 
mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dengan memberi balasan kepada 
mereka dengan kemenangan ytjng dekat 
(waktunya). “ (Al-Fath: 1 S) j 

4 j & u£LC iLJiif MC 

Cr'iij't) CiOlij ki 

op* 1 <j? ’i» 

oi-fi V»-V~ 4 <£i4^j1s 

"Wahai Nabi, apabila datang kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji selia. bahwa mereka tidak 
akan mempersekulultan sesuatu pun dengan 
Allah, lidak akan mencuri, tidak akan berzina. ' 
tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak 




mendui'/iaknlmu tlalam urusan yaiig 
maka terimalah janji setia mereka 
mhonkanlah ampunan kepada Aliah 
n ereka. Sesungguhnya ' Allah Maha 
ipim lagi .Maha penyayang. " {Al- 
il.anah:i2) 

apun hadits Rasulullah jf. di antaranya 
nadiis Uhatlah bin Ash-Shamit 



Jlj JS & Al 

t Ji-j iut i 
*»*} 

'afril telah htembaihlilJasMIah '^ 
telaki mendengar, dari' iaai (kepada 
saf baik di 'saat susah maupun mudalr, 
tat atau terpaksa, dan di saat mereka 
pas 'hak-hak kami, dan kami tidak 



"Barongsiapa melepastihn ketaatannya 
maka dia bertemu Allah dalam keadaan tidak 
memiliki Inijjah dan barang'slapa yang mati 
dalam keadaan tidak berhafal nfraka dia 
mati seperti mati jahiliah. (HR. Muslim 
no. 1851) . /■>’ ' • : ‘ ' 

Diriwayatkan pula darj -Abu Htiraffah 
bahwa Rasulullah ^ bersabda!* J ‘ 

Juli oU jti i£'dJ r \ JjUj jplk! I & {fyA cy 



"Barangsiapa keluar dari ketaatan dan 
meninggalkan jama’ah lalu dia mati, maka 
dia mati seperti mati jahiliah. (HR. Muslim 
no. 1848) j 

Rasulullah jg Juga bersabda! -r. 

St j*jl irVj d&Jf (J f j&Jlj (S 

IjS&d pZ&J- 3'A jt 



im no. disyariatlcan berdasarkan<kasfcii : i m e r u s a -k 
e rn 1 1< 1 a n nash yang terdapat di dalam AM t 

liS ■ Kitab dan As-Sunnah. Sebab'bai’at « jama’ah kalian 
numiiai’at merupakan salah satu cara dalami f, r! 

Knegakkfn - inentimpakkap bentuk ketdaiatf^MuMm no. 
nenunaiitan seseorang terhadap pemimpinnya A 1 „ \ 5 j h 

an memberi • ■ " ,,VV , .■•••■• • '• banyak lagi 

mushm!*" (Multa(aqim ‘alaibi), 'f '• * • * ll| -‘ Wll .>* n ® 

SSbteKCKS ” AnSlia, -mengatakan: 

“ aJn^^ ‘Datan hadlls Ini . Istdap'at dalil wajibnya 

llslbinya dan keluar dari ketaatan taat kepada imam {penguasa) yang telah 
“ Sarperkara-perkara .yang disepakati untuk dibaiai seria diharamkan 

* honhilt mnfaiat kenada melakukan, pemberontakan terhadapnya. 

9a . Diriwayatkan dari Abdulah bin meskipun dia (penguasa tersebuO borbuat 
bahwa llasulullah * bersabda: ^,m ^ZT^nLdanyaLlasikan yang 

iil : 4 J il -jj'Uli' v li iii ,V diperbuatnya.” (Fathul Bari, 1/72) 







AI-UstadzAbu Karimah Askari bin Jalpal 

■ Dalil-dalil yang disebutkan dalam 
Kitabullah dan Sunnah RasulullaTi'^samuanya 
menunjukkan bahwa bai'at ilersebut .tidak 
diberikan kecuali kepada waliyyul amri, 
penguasa sebuah negeri. Baik ia disebut 
khalifah, presiden, raja, atau yang lainnya. 
Alasan yang menunjukkan bahwa' yang 
wajib dibai’at adalah seorang penguasa 
negeri/pemerintah, di antaranya: 

: 1. Konsekuensi dari bai'at; seseorang 
adalah kewajiban mendengar dan taat kepada 
orang yang'dibai'at. Ini merupakan kekhususan 
penguasa negeri, yang memiliki wilayah 
kekuasaan yang jelas, bukan, pendiri satu 
jiimaah atau organisasi tertentu, iyang tidak 
memiliki wilayah kekuasaaif-yang nampak 
(jelas). Cobalah perhatikan liadlts-hadils 
yang memerintahkan untuk mendengar dan 
taat.. Contohnya hadlts Ubnda'h -y» yang 
totali kami sebutkan: j ' 

.. jauij Ji ^ii'jp;, 

j "Kami membaiat Rosulujlahtj^ untuk 
Demikian pula sabda Rasulullah ^ 

Jdi OJj iilbJlj Ali jjX_ 



"Aku waslatkan kalian uriiuk bertakwa 
kepada 'Allah dan senantiasa' .mendengar 
dari laal meskipun (kepada) 'seorang budak 
Hibasyah." (HR. Ahmiul <1/126. At- 
T&nldzi no. 2676. Abu Dawud no. 
4(307. Ibnu Majah no. 42. dari Irbadh 
biifSariyah <Ss ) ; /'• ; 

1 Dalam riwayat Al-Baihpt|i.( 1 0/114) 



“Meskipun yang memerinh 
ah seorang budak. " . 

Demikian p.u|a."sa 

:^ti 

“Engkau mendengar dan that kepada 
penguasa meskipun dipukul punggungmu ' 
dan dirampas hartamu, lelaplah (pendengar 
dan taat." (HR. Muslim no. 1847, dari. 
Hudzailah bin Yaman ) 

Perhatikan, seluruh riwayat -ini dan 
masih banyak lagi yang lainnya, (semuanya 
menunjukkan bahwa perinlah- untuk 
mendengar dan laal adalah untuk penguasa 
negeri, bukan pemimpin satu jamaah -atau. - 
organisasi tertentu. j- V ... 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: ‘($5. 
mengatakan',. ■ . ■ ■■ t .. “ • 

iiiVi siuj-'jai ;sj .$y ■ 

JU *, -pi 'Dipl -' 

ij 4&. vj 

“Nabi 53 memerintahkan pntuk taat 
kepada para pemimpin yang diketahui 
wujudnya, yang mempunyai kekuasaan yang 
dengannya mereka mampu mengatur tatanan 
masyarakat, bukan taat kepada pemimpin 
yang tidak ada wujudnya dan majlYui (tidak . 
dikenal), bukan pula orang yang lidok jncmillki 
kekuasaan dan kemampuan samfi : ,seka!l.” 
(Minhajus Sunnah, 1/115) . I 



diperbolehkan bagi s 






tengambil 



yang dia inginkan, loyal kepada orang yang hadils ini mengalakan/ Makna hadits ini 
bersikap loyal kepadanya, dan memusuhi adalah jika seorang khalifah dibai’at setelah 
orang yang memusuhinya. Bahkan siapa, adanya khalifah yang pertama, maka bai’at 



iah, wajib untuk dilaksanakan, 
at yang kedua batil dan haram 
'iharamkan 



„ _ ia menyerupe , _ . 

Jenghis Khan'dan orang yang semisalnya. Sedangkan 
yang menjadikan setiap orang yang setuju untuk dise. . 
dengannya sebagai teman yang bersikap loyal pula mengupayakannya.” (Syarah Mu: 
dan menjadikan orang yang menyelisihinya An-Nawawi, 1 2/23 1 ). 
sebagai musuh yang menentang." (MajmiT 



Rasulullah jg juga bersabda! • 

et/aal) UUj . 



; ;>j u, i 



’uali Rasulullah 4S sebagai •• r./' 

uislimin, alau perwakilannya W-*» ** ** A ’A 



dl saat beliau 'mengiitus.pasukdn ke wilayah 
tertentu. Tidak dfketahiii" b£l’at"'di&e,fikan 

kepada Abu 'Bakr.VUmaf'.brnfAlAKtiaihtk^b, „ — , , . 

• Utsman bin 'Affan, daiiV Afi i6i'rt'jA.bl'rrhallb lalu dia telah memberikah Jabatan tangan dan 
•afe, . kecuali setelah meVeka dianekai seagal kerelaan hatinya. makah^ndaknya dia taat 
khalifah kaum muslimin. """ /j ’ kepadanya dalam batas kemampuannya. Jika 
3. Sabda Rasulullah secara jfegas ada yang lain dibai'at. maka penggallah leher 
menyebutkan bahwa jika ada dua bai'at^ang yang lain itu. " (HR. .Muslim no. 1844, dari 
ditetapkan, maka salah satunya diperintjnkan Abdullah bin ‘Amr bin AlV’Ash i$(|*).j:,. . 
untuk dibunuh karena telgh,. merp|'C?h- AI-'Allamah SKaJih Al-Fauzan 
belah persatuan • - ; ‘i V .l','*' - " ,, , ■ •„ ' m,.l Hw&aimahojlah. 

kaum imisiimin.di Dghhjdabiyang disebutkan dalam, J>;lcetika menjawab 
alas salu pemimpin JCiiabuUah <01 Su0dJ{Ra0uilalH$ e r t a n y a a n 
. 55«^“ ■’ en i/ fcAra ' y g 3 ^ j a k u i< ef ' 

Kliudri i. dia v 
berkala: Rd'suifillah.'- 
% bersabdfif 'S Hk 



", Barangsiapa membai’at seorang imam 



tersebut tidaK'diberfkdftr ijifrmaah- 
hji^iidli k^p'gda waliyyul amriyktff. f 




.'H - ? 

■ ' ■‘Jlkaiditi^i'at - ■' '’h' " VV- '.yang bermacam- 

diia khalilahmbka tmrmi&iaikh salli'dari macam adalah bid’aly dan Ini termasuk 
keduanya. dhRJ. Muslim' ho. 1 85”$rtlarl sebab perselisihan. Yang wajib bagi kaum 
Abu Sa‘id Al'-Khudri ) • k muslimin yang tinggal- di' satu negeri. dqn 

An-Nawaivl ,ii.SS menerangkan, “Dalam satu kekuasaan agar bafat mereka hanya 
hadits ini terdapat dalil bahwa tidak boleh sat u. untuk satu pemimptn. Tidak dibolehkan 
mengikal bai’at urttuk dua khalifah. - ' (Syarah melakukan bal’al yang beraneka macam.' 
Muslim, An-Nawawi. 12/242) (Al-Muntaqa min Ff.tawo Asy-Syaikh 

Demikian '.pvila sabda Rasulullah;^: Shalih Al-Fauzan, 1/367) 

.. , .. , Berkala pula Asy-Syaikh Muhammad , 

Jj'Jli JjVl illlijl ji Tatjiyyuddin Al-l-lllali ii&tl. "Tidak disyartatkan 



rkan/penuhi baiat 'yang ‘ . .u ..r 

«-■>" Baliflh ' 
W ' At-Tabligh, k 



n kecuali kepada N 



Al-Bulihari ndi 3268, Muslii 
dari Abu' Mi'irafitih 

\n~Nnw,rJ. i . I . ' 




nerupakan ika(an”ijanji. dan 



'.'" Cijkt "Barangsiapa melihat sesSa 

, " Wahai orang-orang yahg.\beriman. pemimpinnya maka hendaknya dia b 
penuhilah aqad-aqad itu . " (Al -Maidah : K ™na tidaklah seseorang keluar . * 

1 ) dari ketaatan kepada penguasa lalii't 

Juaa firman-Nva' >'• kecuali dia mati seperti mati Jahiliah 

“ j Al-Bukharl no. 6645, Muslim nq. 

(0 yjLZ ^ ijiK dari Ibnu Abbas «gis) 

-Dan ipenu/if/ah janji: sesungguhnya jSnji ' mati^Kh^'^mateS^ali 
,lu pas" diminta, pertanggungjawabannya. • daiam keadaan ka(lr . Ha , lnl seba g 
(Al -lara. 34) dijelaskan oleh Al-Hafizh Ibnu Haj? 

Hal ini lebih '‘Yang din 

diiegaskan lagi oleh ‘Barangsiapa melihat sesuatu mati jahlliH 
Rasulullah dengan , 'n ,,, 

sabdanya: dari-pemimptnnya tnaka ^aSm jahi 

: ii \ 6i. f hendaknya dia bersabar. atas k(2 s esa j 

y- od cr & Karena tidaklah seseorang tidak mem 
fii ■ al keluar sejengkal dari ketaatan ■ d ®taati 1> '" 
jjc.’ jij «J kepada penguasa lalu dia mati, dahulu m 

. . • kecuali dia mati seperti mati lk|nl< me r 

^ jahiliah." (HR.Al-Bukhari j^L&l 

^.UU *La 710 - 6645, Muslim «0. i # 49 , dimaksud bal 
'.‘Sarnngs/apa dari Jbnu Abbas *$$>) mnli dalam k 



V Bara n <?$ /a p a dan II 

melepas ketaatannya . 

maka dia bertemu Allah pada haii'kian 
dalam keadaan tidak memiliki Iwjjah, d 
siapa yang mati dalam keadaan tidak, berbal 
maka dia mali jahiliah." (UH. Muslim r 
i 851, 'dari Ahdullah bin 'Urnar.^) 



As-Suyuthi (i& Juga mengi 
•'Malma ‘dia mati seperi; mati Jahiliai 
keadaan maiinya sebagaimana nr 
kaum jahiliah (lahujii, dalam liesesal 
perpecahan." (Syarah Sunan An-J 




■ , , i/l H' 



Bal at yanf! <lili ( < i 

dianggap sph* Jlkq , J jf W\' > 

' P c i' t a m <1 : • p e mini p' ih ?- 1 u rtl.fl h uj u ' 
menentukan penggantinya. & , 

Hal ini sebagaimana Rasulullah jg telah 
menyerahkan ur^an khilafah kepada Afcu , 
Balu Ash-Shldcftfl ’vjis menurut sebaaia.p 
pendapat para ulama'. Demikian pula Abu 
Balur ■&. yang telah menyerahkan tampuk 
khilafah kepada .I.Umar bin Al-Khalhfhab 
, Mu'awiyah' bin Abi'Sufyan <4» ya£g 
•menyerahkan khilafah kepada anaknya, 
Yazid bin Muawlyah. . ' 

Kedua: ketetapan. nf/h/f Italli wal 'acidvf- 
Dengan cnra’berkumpulnya ahk/halllfyal 
•agtfl, yang terelui diarl )alah'gan;uldirla,.omng- 
orang bijak, dan yang berkomputer) dalani 
bidang pemerintahan. Mereka '.bermu^yidrah 
untuk mendntukan pilihan siapatpahg akaV 
diangkat menjadi, pemimpin; seperti ygpg 
terjadi pada saat diangkatnya Abu Ba.kr 

ASh "De i Sn 4 ’ula ketika ‘Ureter bin Aii 
Khitthlhab 41fl menyerahkan unisan khilafah 
kepada enam oranftsahabal yangmerupaknri 
bagian dari sepuluh' sahabat yang mendapat 

bin 'ubaidlllah, Zubair’bln Al-Awwam. 
Abdurrahman bin !Auf, Sa'd bin Abl Waqqasir. 
‘All bin Abl'Thalib. dan 'Ulsman bin 'Aflan 
uk . yang akhirnyaWeka sepakat untuk 
memilih ‘Ulsman bin . lAffan • sebagai 
khalifah. Demikiati-pdid. pengangkatap..!/^!' 
bin Abi Th'allb r^^i;W^dh?'..y.’.' 



b) Berilmu yang dengannya ia mampu 
berijtihad dalam menyelesaikan berbagai 
problem yang mungkin terjadi. 

c) Sehat pancaindera, penglihatan, 
pendengaran, lisan, agar ‘dia mampu 
menjangkau permasalahan yang terjadi. 1 

d) Anggota tubuhnya selamat. dari 
sesualu yang mencegahnya bergerak bebas 
dengan cekatan (sehat jasmani). 

e) Memiliki pandangan yang baik 
dalam mengurusi kemaslahatan umat. 

f) Keberanian dan ketangguhan untuk 
melindungi rakyatnya serta berjihad melawan 



Imusuh. pendukungnya, karena khaivatld mereka akan 

' g) Harus berasaj.r-da'rl nasab dibumih (yang berbadai ilan 'yang diliai’at)." 
iQuraisy : . _ ' 'flUf.i A/fldRi Al^Bukhari rio.'6442j • 

; v (Lihat Al-Ahltam AstSi(lthaniyyaJ(i^a-:.', ’:Dari"sfni 'jelaslah bahwa apa yang 
;AI-Mawardi, hal. 6. Lihat''pitlaAdhwa. , u|. ' dilakukanipieli sebagian jamaah dan 
Bayan, Asy-Syinqilhi, 1 /28). ; ; kelOmpokkyahg menetapkan bai'at kepada 

2) Jika yang memilikl'sifat-sifal untuk para pengikutnya adalah bai'at yang batil dan 
menjadi seorang pemimpimleb'iji dari satu, tidak sah. Wajib bagi yang lelah melakukannya 
.maka hendaknya merekaim.emilih mana untuk segera meninggalkannya. 

;yang lebih memberikan maslahat; bagi umat 4) Bukan syarat sahnya bai’at adalah 
dan lebih layak. Yang terbaik .adalah yang kesepakatan seluruh dari kalangan ahlul 
memiliki dua slfal ini: amanaivdan kekuatan, halli wal 'aqdl, namun jika/lejlah dibai’at 
(lihat As-Siyasah Asy-Syart'iyyah, Syaikhui oleh sebagian ah/u/ halli wal ' agtfi dan 
Islam tbnu Taimiyah ds3S, hal. 19-54) mendapat dukungan kekuala'n dari ahli 
■ 3) Pengangkatan seseorang menjadi syaukah (yang memiliki kekuatan, seperti 
pemimpin harus didukung oleh kekuatan kekuatan militer, pen.), maka dia menjadi 




Al-Usladz Abu Karimah Askan bin Jamai 



jabatan tangan yang diserfmntcnprm | 
. Yaitu dengari mendatangi scgjang yang 
' dibal’at dan berjabat tangan 'dengannya lalu , 
mengucapkan pernyataan baliglnya. Ini yang • ; 
biasa dilakfikan oleh ahlul halll (Vah 'aqdi dan , 
o'iang yang memungkinkan! untuk datang | 
kepadanya. Allah * t* berflrma'p':' i : • 

<jjv aSt % XX XX>\ oi 

;v w: U 

' • ■ “Bahwasanya orang-orahg.yahg berjanji 
seiia kepada kamu sesungguhnya mereka 
berjanji seiia kepada Allah. Tangan Allah, dl 
alas tangan mereka." (Al-Fath: 1 0) 
.„Demikian pula sabda Rasulullah 3fe: 

■Ji- rji *£ Uli & 

Uji X 'J* a* iji && 



Ucapan t^npa jabatan taiigmj 

Seperti ketika Rasulullah 'mengambil ' 
badai dari pa'ra'.wa.nlfa, Aisyalh ^ berkata 
setelah. Wen^etnitkan poin-pplW bai’tUi* . • 



lij jJSUiV 

v - ■' : 

. “Demi Allah, tangan beliau tidak taernah 
menyentuh tangan seorang wanita sekalipun 
dalam membal’at. Beliau tidak membafai 
mereka melainkan hanya dengan ucapan." 
(HR. Al-Bukhari no. 2564, Muslim no. 

1 866. Laladz trii dart riwayat; Al-Imam 
Al-Bukhari iiSS) j 



' Kala shafqah berasal dari kata taslific 
bilyad yaitu menepuk dengan tangan. Sebal 
, ■ dua orang yang saling berbai’at meletakkar 
tangannya di tangan yang lainnya ketilu 
bersumpah dan berbai'at. (Lihat 'Aunu 



. .Kepadanya Untuk mengatakan. kypndanya. 
Vtilanglahisuhbgph aku lelah memhi l'almti’.’ 
(HR, Mudllitt 'ho. 2231) -j 

Mengirim surat 

Sebagaimana yang dilakukan oleh 
Abdullah bin 'Umar >£» tatkala menyatakan 
bal'at kepada Abdul Malik bin Marwan 
melalui surat yang dikirimkan kepadanya. 
(Diriwayatkan Al-Bukhari no. 7203) 






aku 'tetali berserali clfrt- kepada A|lqh.Rabb. 
sekalian alam*; :(imJ A!-Balha<il dabm 
Dala’ilAh-Nubuttowah 2/309, 'lbnUl.Alsir 
dalam Usdul GhaBah l/97, : Ath-Thabarf 
dalam Tarikhnya 2/132, dari Muhammad 
bin Ishaq, Namun riwayatnya mu'dhal) ■ ■ 
Namun tidak disyaratkan setiap yang 
menyatakan bai’at'nya untuk diharuskan 
mendatangi peniimpln lalu berbal’at.dl 
hadapannya. Bai’at haW wa! aqcii 
lelah mewakili, yang lainnya, dengan cukup 
menampakkan sikap mendengar dan taat. 
Al-Maziri $S£ berkatai 

jidlj Jil i>.‘ $2 Sl yS j 

■ &>L 

4^ uai -hp. % 



l'jlj 'i Isi J* U , 

jjli Jii js % < 

>4 : o 5 

• ^iLi ;] 

“Adapun bai'at, para'ulama!te|al<^iStat ; 
bahwa tidak disyaratkan sahnya|bdj.<at 
dengan adanya bai'at dari' selur'uh .manwta. . 
tidak pula dari semua ahlul halli wa'l ‘aqdi. < 
Hanyalah disyaratkan baiiat mereka yang 
mudah untuk mencapai kesepakatan mereka 
dari kalangan para ulama, para pemuka dan 
tokoh-tokoh masyarakat." (Syarah Muslim, 
An-Nawawl Q&S . 12777) ■ •' l:./- >; , ', 

Sbighat bai’at - ; 

Inti dari shlgat bai'at adalah menyatakah 
i untuk senantiasa mendengar ^danstaat 
1. selama dalam perkara kebalkan.'jSMg'at • 

1 yang disebutkan dalam baCefsesuai dongan . 

' kondisi dan keadaan' yang 'dikehendaki h 
i dalam bai’at tersebut. Apakah' bai’at untuk •. 

I mendengar dan tgat, bai'at untuk' berjihad, j 
bai’at untuk mengaitkan shalat) menunaikan ,i 
! zakat, dan saling menasihati antara sesama . 

' muslim, bai’at untuk berpulang hingga titik , 
i darah penghabisah, serta yang semisalnya. ■ 

7 yang telah dijelaskan di dalam badUs-hadtls 

> Rasulullah jg dan yang, diamalkan -loleh 
para ulama salaf ul ummah tatkala merek? ! 
berbai’at kepada Imam dl masanya."-; I.n,- 1 

'Diriwayatkan' oleh Al-Imam A!-Bukharl 
i i&S dari Abdullah bin' Dinar'. ftiffi^dia' ; 
i. berkala: Aku menyaksikan tatkalajkaum 

> muslimin sepakat untuk mengangkat Abdul h 

'■ Malik, beliau menulis: i-ui-aib-' 

jvi! tiUlI ali Jil ulll Silbj I j £LLyi>' l j\ j 
n cJ&il U a!jZj pj *>i p Ofe#' . 

g ji* byt bi . 

1' “Sesungguhnya aku .menyatakan 

P mendengar dan taat kepada hamba- Allah. ;■ 
Ik ' y\bdul Malik, Amirul Mukminin, di atas 
' a ketetapan Allah ea dan Sunnah Rasyl-Nya 
‘i selama aku mampu,, dan sesungguhnya 
anak-anakku lelah menyalakan hal yang 
sama.” (HR. Al-BuUhari no. 7203:dar. 




MConseKuensi*Bai?at 



dari bai’at tersebut adalah: 

1) Mendengar dan taat 
. .. Telah . kami sebutkan sebagian dalil 
tentang kewajiban taat kepada' pemimpin 
yang' sa.lv Namun ada' beberapa keadaan di 
. mana seseorang tidak 'wajib untuk menaati 

L-JSfmllJJPfck DLantaranyaJ ... . 

a) Apabila pemimpin memerintahkan 
kepada maksiat kepada Allah s. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah £§: 



■ ■ “Adalah kami jika berbai’at kepada 
Rasulullah jg untuk mendengar dan taat, beliau 
'berkata-kepada'kami: ‘Sesuai kemampuan 
kalian'. r (HR. AJ-Bukhari no. 6776) 
c) Jika 'terlihat kekufuran yang nyata 
dan-jelas-dari-pemimpin-tersebut.-Ubadah — 
•bin Ash-Shamlt <£» berkata: 

llkili j iiUJIj ( U_Ul U&i; ' 

pVl £jl f i iij'eii yfj li jJLjj £ jllj 

£ ii i yj St ’l iui 



. Dalam riwayat Muslim 
J UlLillil ,iil i 
“Tidak ada ketaatan da 



“ Mendengar dan taat adalah benar selama 

diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan 
maka tidak boleh mendengar dan taat" (HR. 
Al-Bukhari no. 2796, MusUhi no. 1839, 
, dari sahabat Abdultah.bin ‘Umar e&s) . 



kaum Khawarij, yang terlalu mudah memvonis 
kafir terhadap penguasa yang zalim, dengan 
sebab- berhukum dengan selain apa yang 
diturunkan Allah s>, tanpa melihat rincian 
permasalahannya. . ■ 




■■ tidak menjadikannya untuk diriku? (Karena) A-jJjl udl ■ 

maslahatnya tidak melampaui diriku. Namun '- J -1 '. <■*? 

. jika aku menjadikannya untuk imam, maka r*ij % A£jJ 1 *jJj| 

kebaikan seorang imam adalah kebaikan ' “ 

bagi para hamba . StkJI r 5Lij UJUf, 

(masyarakat) dan ! - S- V 

runy a ( ' Hil Ab U u ? ^yAl-Barbahari^^- ■ • teMdfl LTw« 

• Nu’aim, 8/91) mengatakan, “jika . : adalah menasihati 

' 4k^engatekan P^gkaU melihat Seseorang antara bentuk nasihat 

™ ni ^w^vntuk aa-aft.- 

m.. e n d O a k.a n ^.pengruasa maka ketahuilah mi di6sfl taufik '. ' 

S55S SS” 

ketahuilah bahwa pengikut hawa nafsu. Jika 

dia seorang ■ onnl-nu 



* • 7 7 J sahabat yang shallh.” 

pengikut hawa ^9^0-11 melihat SeseOTOTig (Majmu* Fatawa 

: 4e5af seVeoS ■ mendoakan kebaikan untuk tZsTzso. ai- 
f -t« ; en doakan penguasa maka ketahuilah ^ akt ? bah Asy ~ 

. kebaikan untuk j,- -a J_r. ' , .. Syamilah) 



. kebaikan 
•. ..pe.nguasa maka 
. ketahuilah bahwa 



bahwa dia Ahlus Sunnah. 





semenjak berdirinya^t/akni- Has^AIrEfenha . dakwah ny*a 
Dalam salah satu':tatfs3$^|^ # Abdullah bii 

Banna menjelaskan tentang ibai r at dWlam menegakka 



;a’il Hasan^M -Banha^jilid l/ 1-2) 



'bai’at bid’ah hizbiyyah iiln ' K^em 

- tersebut telah -menanamkan . menja *;!£ 
pemahaman akan wajibnya ketaatan p* 
' taat kepada pemimpin yang ^^ dar: " 
dibai’at dan diharamkan eda-adak i 

■ menyelisihi perintah serta ketaatan r: 

aturannya, karena hal itu pVrintab * 

. akan menyebabkan mereka atau benar 
• mati dengan cara mati h a<3- 

jahiliah. Demikian menurut ^hTbat- 
■ sangkaan mereka. mendenda 






ela ggbran syariat. 

Bahkan ketika'masihmenjabat sebagai 
amir MMI.. dengan tegas mengeluarkan 
pernyataan sikap atas nama ah/u/ halli wal 
‘aqdi Majelis Mujahidin, dengan judul Fatwa 
syar'i terhadap pemerintahan SBY-JK, yang 
mengharamkan’ tindakan pemerintah ketika 
menaikkan harga B8M. Pada bagian akhir 
menyebutkan keputusan yang berbunyi: 
“Apabila SBY-JK tidak mengembalikan 
amanah kepada rakyat secara konstitusional, 
maka rakyat tidak mempunyai kewajiban 
lagi untuk menaatinya.” (Risalah Mujahidin, 
edisi 5 Muharram 1428 H/Feb 2007, 
hal. 89) 

Lebih tegas lagi menyatakan bahwa 
pemerintah sekarang ini telah murtad dan 
keluar dari Islam, .dalam tulisan yang berjudul 
"SURAT ULAMA kepada Presiden Republik 
Indonesia di mana Abu Bakr Ba'asyir 
menjadi urutan pertama yang menandatangani 
isi surat tersebut. Disebutkan pada hal. 
‘'25-26: ' ' j 

“Setiap' muslim yang bertauhid akan 
sampai pada’ kesimpulan yang ditarik oleh 
para ulama yang tsiqah (terpercaya) baik salaf 
maupun kontemporer, yaitu jatuhnya vonis 
murtad bagi para penguasa negeri-negeri 
kaum muslimin liari ini. Para penguasa 
muslim yang menguasai negeri-negeri kaum 
muslimin hati ini telah melakukan banyak 
hal yang membatalkan keislaman mereka, 
sehingga kefhurtadan mereka berasal dari 
banyak hal. Artinya, kemurtadan mereka 
adalah kemurtadan yang sangat parah 
sehingga hujjah tentang murtadnya mereka 
tidak terbantahkan lagi.” 

Dari sini semakin nampak, bahwa baiat 
JAT kepada pemimpinnya adalah bai'at 
'pembero'atakan dan khuruj (keluar) dari 
ketaatan 'kepada penguasa negeri, karena 
mereka teiah dianggap kafir dan murtad. 




“Adapun bai’at- yang dilakukan 
satu kelompok bagi seseorang terhadap 



pemimpinnya, dan yang semisalnya, pada 1 
hakikatnya termasuk bid’ah yang baru 
muncul pada masa kini. Tidak diragukan 
lagi bahwa ini dapat menimbulkan berbagai 
fitnah yang sangat banyak di kalangan kaum 
muslimin.” (Silsilah AI-Huda wan Nur. 
kaset no. 288) 

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin «3S berkata 
pula: 

ski VL, oUuXl jM. j tjJS jfl SJLL'i 
■•Jzi oki-iyi ii 4< r t 
■Ji (Di j» tfjJ' fiiVl fiijl — 

i; uii if&i ^ pfj 05U1 & 

4LL. «j Jile tj^V J* f 1 

Jil ^1 O 0% 'i D Jlp'ji JibUji ; Du|t 
“Bai'at yang terdapat pada jamaah- 
jamaah merupakan bai’at yang ganjil dan 
mungkar. Di dalamnya terkandung makna 
bahwa seseorang menjadikan untuk dirinya 
dua imam dan dua penguasa, (pertama) 
imam tertinggi yang merupakan imam yang 
menguasai seluruh negeri, dan (kedua) imam 
yang dibai'atnya. Juga akan menjurus kepada 
kejahatan, dengan keluar dari ketaatan kepada 
para penguasa, yang dapat menyebabkan- 






o lW * yj . 

>4^- <3j£lj ^t> jUy 6- 

kalau Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat j 









.-..i 'Uli i f ; '<% mengandung arti millah (agama, ajaran), 
- > ‘' ^- i Al- Imam Al-Qurthubi «iwSI (ketika 
Dan sesungguhnya Kami telah menafsirkan ayat ini) menyebutkan beberapa 
mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk pendapat tentang makna umat dalam ayat 
menyerukan) 4 . “ Sembahlah Allah (saja) dan ; n i. Sa’id bin Jubair £,3S mengatakan 
jauhilah thagut itu.’ 1 (An-Nahl: 36) bahwa maknanya adalah semua menganut 

- Bermakna imam (pemimpin yang aga ma Islam. ■ ‘-i 

dapat dijfdikan teladan). Di antaranya firman - Adh-Dhahhak «SS ; berkata: “Semuanya 
Allah » : . _ .... menjadi penganut agama yang satu, baik 

.✓ y t A sebagai penganut kesesalan atau sebagai 

penganut kebenaran." 

“ Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang IbnuJarir Ath-Thabari &SS (lihat pada 

imam yang dapat dijadikan teladan lagi tafsir ayat ini) berkata: “Mereka semua jamaah 
patuh kepada Allah, lagi hanif. " (An-Nahl: yang satu, menganut millah dan agama yang 




ipatkan kebahagiaan dan pertolongan 
ta. Ta'ufik-Nya senantiasa menyertai 
a. Adapun selain mereka adalah orang- 
yangtertipu, menyandarkan urusannya 
. a diri mereka, masing-masing. “Dan 
untuk itulah Allah menclptakan mereka," 

hikmah Allah' a menetapkan bahwa mereka. 
_diciptakan agar . ada Jari.sebagian mereka' 
yang bahagia (selamat) dan ada yang celaka. 
Ada yang bersatu dan ada yang berselisih. 
Ada golongan yang Allah St beri petunjuk 
dan ada pula golongan yang tersesat. Agar 
nampak jetas keadilan dan hikmah-Nya bagi 
manusia. Juga supaya nampak apa yang 
tersembunyi pada., tabiat manusiai berupa 
hal yang baik dan yang buruk. Juga untuk 
tegaknya jihad dan ibadah, yang mana 
keduanya tidak akan sempurna dan istiqamah, 
kecuali dengari adanya sebuah ujian dan 
cobaan.” (Taisir Ai-Karimlr Rahman, 
pada surat Hud: 118-119) 

Ibnu Katsir siSS berkata: “Pada ayat ini, 
Allah St memberitakan bahwa ia mampu 
untuk menjadikan manusia semuanya menjadi 
umat yang-satu, baik di atas keimanan 
- ataupun di atas kekufuran. Seperti firman 
Allah *»:- ' - 

ofj'j'itj. £ j-pj uijj jfj 
"Dan jikalau Rabbmu menghendaki 
tentulah beriman orang di muka bumi 
seluruhnya." (Yunus: 99) 

Persatuan merupakan perkara yang 
prinsip dalam agama 

Dalam Islam dikena! adanya perkara- 



I» i- 

“Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu 
bercerai-berai. ” (Ali ‘Imran: 103) 

Kemudian beliau berkata: “Kaum 
muslimin tidak boteh bercerai-berai dalanj 
■ agama" mefgk"S.' Yang' wajib'aaalafi'fnereka" 
menjadi umat yang satu di atas tauhid, 
sebagaimana firman Allah ia : 

t3l> sj-e£) iit 

•• ■ 

“Sesungguhnya i agama ■ tauhid) ini 
adalah agama kamu semua, agama yang 
satu dan Aku adalah Rabb kalian maka 
sembahlah Aku. (AHAnbiya’: 92) 

Umat Muhammad % tidak boleh 
terpecah-belah dalam aqidah, ibadah, dan 
hukum agama mereka. 'Satu mengatakan 
halal, yang lain mengatakan haram tanpa 
disertai daliUYang demikian ini tidak 
diperbolehkan. Tidak diragukan bahwasanya 
perselisihan adalah bagian dari tabiat manusia, 
sebagaimana yang Aliah- firmankan: 

'" Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Rabbmu." (Hud: 118- 
119) 

Namun perselisihan hendaknya 
diselesaikan, yaitu, diputuskan dengan 
mengembalikan perkaranya kepada Ai-Qur'an 
dan As-Sunnah. Sehingga apabila terjadi . 



■ • ^,’zm 



. /“illah <& syariatkan bagi hamba-hamba 
' 'pilinan HS'ya dan yang bagus, bahkan yang 
paling bagus dan yang paling terpilih. 



'i j ii— i ilt 



"Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat kecuali orang-orang yang diberi ■;■ 
rahmat oleh Rabbmu." (Hud: 118- 
119) 

' Al-Imam A!-Qurthubi 4iSv berkata: 
“Orang-orang yang Allah s rahmati ■ 
dengan iman dan petunjuk, mereka tidak 
akan berselisih." 

Termasuk kacunia agung yang Allah 
sa anugerahkan kepada hamba-Nya adalah 
Allah Es menurunkan syariat kepada 
mereka dengan sebuah agama terbaik dan 



“Yahudi terpecah menjadi 71 atau 72 
golongan, Nasrani terpecah 71 ataw 72, 
golongan, dan umatku akan terpecah-belah 
menjadi 73 golongan." (Hasan Shabh,. HR. 
Abu Dawud no. 4596, At-Turm.dz. no.- 
- ' 2 77 S 'daf i' sahabat' Abu-Huratrah <&r) ■ 

Hikmah dari ketetapan bahwa -umat 
ini akan senantiasa berselisih,, Allah ® 
sebutkan dalam firman-Nyal ; 

0 i^ u U *J' 



Perpecahan adalah azab 

. ’ Sebagaimana yang tersebut pada ayat 

di atas, bahwa Allah a telah menetapkan 
: akan terjadinya perselisihan pada hambar 

>• hamba-Nya. Namun hal ini, bukanlah menjadi 
, hujyah, "(alasan) untuk senantiasa bangga 
dan senang hidup di atas perse hsihan. 
n Karena pada ayat-ayat yang lain, Allah» 
menyebutkan celaan terhadap perselisihan _ 
dan melarang menyerupai kaum musyriwn 
Si serta memerintahkan kepada persatuan. 
Seperti firman Allah « ■ 

)■ 

* 1 % js 1 

^ - 04 *^ 

'2 ■ “Janganlah kaiian termasuk orang-orang 

ah uang mempersekutukan Allah, yaitu orang- 
R. • orang yang memecah-belah aganta mereka ■ 
10 . dan mereka menjadi beberapa golongan. __ 
1“ ■ " Tiap-tiap golCmgatTmeraSa bangga dengan 

nat apa yang ada pada golongan mereka. (Ar- 

83 Rum: 31-32) , 

Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan berkata 
. dalam Silsilah Syarh Rasa’il (hal. 27-28). 
’Jj “Perselisihan bukanlah rahmat. Perselisihan 
«... adalah azab." . . 



“Sekiranya Allah menghendaki, niscaya . 
kalian dijadlkan-Nya satu umat (saja). 
Tetapi Allah akan menguji kalian te rhadap. 
pemberian-Nya kepadamu, mata berlombalah . 
berbuat kebajikan." (Al-tdaidah.48)^ 
Asy-Syaikh As-Sa’dl berkata pada 
tafsir surat Hud ayat 1 19: “Hikmah AUah 
m menetapkan bahwa-mereka dicrptakan 
- (senantiasa berselisih) agar ada dari sebagian 
-mereka yang bahagia dan ada yang celaka. 
Ada yang bersatu dan ada yang berselisih. 
Ada golongan yang Aliah » beri petunjuk 
dan ada golongan yang tersesat. Demikian 
oula aqar nampak keadilan dan nikmah-Nya 
baqi manusia. Juga supaya nampak apa yang 
tersembunyi dari tablai manusia berupa hal 
yang baik dan yang buruk, serta tegaknya 



3 3 -Kemudian beliau menyebutkan firman 
Allah m: 

i Vypd 

“Dan janganlah kamu menyerupai 
orang-orang yang bercerai-beral dan 

berselisih." (Ali ‘fmran: 105) - 

Maka perselisihan mengakibatkan 
tercerai-berainya hati dan terpecah-belahnya 
umat Apabila telah terjadi perselisihan, 
tidak mungkin bagi manusia untuk tolong- 
menolong, bantu-membantu Bahkan 
yang akan terjadi sesama mereka adalah 
permusuhan, fanatisme (ta ashub) kepada 
golongan dan kelompoknya. Tidak akan 
pernah terjadi bentuk ta’awun. Karena ta awun 
itu akan terjadi apabila mereka bersatu, 
berpegang teguh kepada tali (agama) Allah 





'Rasul dan " Nabi yangUerakhir (Rasulullah ’ 
dan jangan menyekutukan-Nya dengan suatu sg)- Mereka mengikutinya, membenarkannya, 
apapun berpegang teguh semuanya kepada : dan menolongnya, sehingga mereka menjadi 
tali agama Allah dan tidak bercerai-berai, .orang yang beruntung dengan kebahagiaan 



serta menaati orang yang Allah.menguasakan dunia dan akhirat. Hal itu karena mereka 
padanya urusan kalian kepadanya / (HR; ' adalah kelompok yang selamat (A/-firqatun 
Muslim dan Al-Bukhari dalam Al-Adabul Najiyah). seperti yang disebutkan dalam 
Mufrad dari Abu Hurairah &) . - - - . hadits yrang diriwayatkan dalam, berapa 

Dari tiga hal yang disebutkan 
fladits ini, yang- menjadi 



b Musnad dan Sunan. Rasulullah ® 



adalah “terpeging teguhlah “Yahudi terpecah menjadi 7 1 atau 72 

SSfatfl ^TAmZLya dan go/ongan, Nasrani terpecah 71 atau 72 
jangan bercerai-berai.". Hadits ini bukanlah go/ongan. dan umatku akan terpecah-belah 
bermakna tidak akan dijumpai perselisihan menjadi 73 gotongan. Semuanya masuk 
dan perpecahan, karena tabiat manusia neraka, kecuali satu goongan. Para sahabat 
adalah adanya perselisihan. Namun maknanya . bertanya: “Siapa mereka, wahai Rasulullah 
adalah apabila terjadi perselisihan atau Beliau menjawab: Siapapun yang beraoa m 
perbedaan hendaknya diselesaikan dengan atas apa yang aku dan para sahabatku ada 



padanya/ (HR. Abu Dawud no. 3980, 
Rasul-Nya sehingga berakhirlah perseteruan At-Tlrmidzi no. 2778) 
dan perselisihan. Inilah yang benar. , . 

Demikian pula firman Allah ST. Hakikat persatuan dan solusi dan 

fhi ^ , Asy-Syalkh Shalih bin Fauzan berkata 

JM <t. -i>-1r?i dalam Silsilah Syarh RasaiHhal: 26- 

27); “Sesungguhnya Allah Jalla wa ' Ala 

“ Sesungguhnya orang-orang yang tidaklah membiarkan hamba-Nya berselisih . 

■ memecah-belah agamanya dan mereka dan berbeda pendapat tanpa meletakkan _ 
‘ timbangan dan solusi guna 



(terpecah) menjadi beberapa golongan, 
tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu 
terhadap mereka. Sesungguhnya urusan 
mereka hanyalah (terserah) kepada Allah. 
(Al-An’amt 159) 



Orang yang dirahmati dijauhkan dari 
■ perselisihan 

Qatadah ?i(&S berkata: “Orang yang 
dirahmati Allah ea adalah orang-orang 
yang bersatu, meskipun tempat tinggal 



Bahkan Al~Qur’an dan Sunhah menjelaskan ■ 
sebagaimana firman Allah w> : 

“ Kembalikanlah ia kepada Allah .(Al- 
Qur’an) dan Rasu I (Sunnahnya)." (Ari- 



59) 



uai /badan-badan mereka berj’auhan atau kalian berpegang teguh kepadanya tidak akan 
berpisah. Adapun orang-orang yang durhaka tersesat selama-lamanya, yaitu Kitabullah 
kepada Allah «i adalah orang yang berselisih.. dan'Sunnahku." (HR. Mblik) •• • 

walaupun tempat- tingga! dan, badan mereka r •• Seolah-olah Rasulullah.*, itu-ada-dr 

bersatu." ' antara kita, dengan adanya Sunnah (hadi s) 

■ Ibnu Katsir -isSS berkata: “Orang yan g jelas dan terjaga keshahihannya. lm 
yang dirahmati (yakni yang terhindar dari merupakan keutamaan Allah m atas umat 
perselisihan) adalah pengikut para rasul jni, di mana beliau Sg tidak membiarkan 
yang berpegang ' teguh dengan apa yang mereka dalam kebingungan. Namun beliau ss 
diperintahkan dalam agama-Nya, yaitu meninggalkan mereka dalam keadaan di sisi 
aaama yang ajarannya telah diberitakan mereka ada sesuatu yang membimbing mereka 




— j f— Adapun orang yang tidak 'rnenghejpdaki' 
kebenaran dan ingin agar masing-masipg^ 
i dibiarkan pada madzhab, kepercayaan;, dan % 

keyakinannya, berkata: “Kita bersatu dalam 

perkara yang kita sepakat padanya dan kita . 

[ saling memberikan toleransi atas sebagian 
yang lain dalam hal yang kita berselisih' ■ 
j i: padanya." Tidak diragukan' bahwa .ucapan 



kita perseltsihkan, kita kembalikan kepada 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Tidak 
boleh sebagian kita memberikan udzur atas 
sebagian yang lain dalam keadaan tinggal 
di atas perselisihan. Yang wajib adalah 
mengembalikannya kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Barangsiapa yang sesuai, 
dengan kebenaran, kita ambil. Sedangkan 
yang salah harus kembali kepada kebenaran. 
, Inilah yang wajib atas kita semua. Jangan 
; biarkan umat dalam keadaan berselisih. ■ 
Mungkin mereka, para penyeru persatuan 
'■ yang semu ini dan yang membiarkan umat 
' dalam kondisi bersehsih, bejhujjah_ dengan 



“Perselisihan yang terjadi pada umatku 
adalah rahmat." 

Hadits Ini adalah hadits yang diriwayatkan, 
tetapi tidak shahih 1 . 

Kemudian Al-Qur’an dan As-Sunnah 
bukanlah sebagai penengah atau pemutus 
perkara sebatas pada perselisihan 'ydng 
terjadi dalam hal harta manusia, dan menjadi 
penegak hukum bagi mereka dalam harta serta 
perselisihan mereka dalam hal yang'sifatnya. 
dunawl semata. Bahkan keduanya adalah' 

perselisihan dan pertentangan. Pertentangan 
dalam urusan' agidah lebih kuat "dan lebih 



..masalah siapa yang pantas menjadi Khalifah 
Rasulullah -Namun betapa cepatnya mereka 
memutuskan perselisihan dan mengembalikan 
seria memercayakan urusan tersebut kepada 
Abu Bakr As'n-Shiddiq 4» ■ Mereka pun 
menerima dan menaati Abu Bakr Asb-Shiddiq 
4B dan sirnalah perselisihan. 

Sesungguhnya, kembali kepada Kitabullah 
akan menghilangkan sifat dendam dan dengki, 
maka tidak boleh seorang pun menyanggah 
Kitabullah. Karena jika Anda mengatakan 
kepada seseorang: “Mari kita berpegang 
kepada pendapat Imam Fulan atau ‘Alim . 
Fulan," tentunya dia tidak akan merasa puas. . 
-Akan tetapi kalau Anda katakan kepadanya: 
“Mari kita kembali kepada Kitabullah den . 
Sunnah Rasul-Nya," jika dalam dirinya ada 
keimanan. taakan merasa puas_dan rujuk ... 
dari kesalahannya. Allah ss berfirman: 

.Sesungguhnya jau/aban orang-orang 
mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya, agar Rasul menghukum dan 
.•■■■ mengadili di antara mereka ialah ucapan: 

“ Kami mendengar dan kami patuh." Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(An-Nur: SI) 

Inilah jawaban orang-orang mukmin (jika 
i- diseru kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul- 
, Nya). Adapun.orang-orang munafik, apabila 
kebenaran bermanfaat dan membenarkan 
apa yang pada mereka, mereka akan datang 
dan mendengarkan dengan saksama. Akan- 
tetapi jika kebenaran menyalahi mereka, 
mereka akan berpaling dan menentang, 
sebagaimana yang telah Allah fe beritakan 



masalah harta hanyalah bagian atau, sebagian 
' kecil dari perselisihan yang putusannya wajib 
berdasarkan Kitabullah. 

Pada masa dahulu, terjadi perselisihan di 



dalam perkara furu' (cabang).. Jika terjadi 
perselisihan hendaknya kmuanya diputuskar. 
dengan Kitabuliahdob'Sunnah.Rastilullan m- 
Kemudian apabila dielak nampak -jelas- dalil 
bersama salah' satu ulama- yang- berijtihad, 
dan masalah merijadr-seimbang, tidak ada 
yang dikuatkan- tidak menguatkan 
pendapat salah seorang pun .atas yang lain, 
maka pada kondisi 'seperti ini seseorang 
tidak boleh mengingkari 'pendapat imam 
tertentu. Dari sinilah ulama berkata' "Tidak 
ada pengingkaran dalam masalah-masalah 
ijtihad.” yaitu masalah yang ticlak nampak 
jelas kebenarannya bersama salah satu dari 
kedua belah pihak. 



keduanya bagus dalam aga/tai Kemudian' 
kejahilan atau kezaliman mendorong mereka . ' 
untuk mencela terhadap salah 'satunya, atau. „ 
memuliakan tanpa maksud yang benar. =' 
atau karena ketidaktahuan- atau' tanpa 
kesengajaan. • '- • . 

Adapun ikhtilaf tadhad adalah dua 
pendapat yang bertolak, belakang, baik dalam- 
perkara ushul maupun perkara furu'. menurut 
jumhur.- ulama, mereka mengatakah, yang 
benar hanya satu. Adapun pendapat yang 
mengatakan s^iap mujtahid benar, maka ini 
maknanya mujtahid yang berselisih dalam 
ikhtilaf tanawwu'. bukan ikhtilat tadhad. 
Perkara ikhtilaf tadhad ini lebih sulit, karena 
kedua belah pihak membawa pendapat 



Syaikhul Islam Ibnu Taintiyyah «K 
berkata dalam kitabnya ;Iqtidha Ash- 
Shirathil Mustaqim, pada pasal yang 
menjelaskan macam-tmacam perselisihan. 
"Adapun jenis perselisihan pada asalnya 
dibagi dk ikhtilaf tanawwu (perbedaan 
keberagaman) dan ikhtilaf tadhad (perbedaan 

. yang-saling bertolak belakang) - 

ikhtilaf tanawwu', ada beberapa bentuk, 
di antaranya'. 

.. . r. masing-masing 



Seperti perselisihan dalam qiraat (At-Qur an) 
yang terjadi di kalangan para sahabat. Sampai- 
sampai Rasulullah #5 mengingatkan dengan 
keras tentang perselisihan ini, namun beliau 
m berkata: “Kedua-duanya bagus." 

; . -2. Keadaan di mana masing-masing 



makna, akan tetapi ungkapan yang 



3l! 3 3 Apabila terjadi pe'rbe'daan dan 
masing-masing menggunakan ungkapan 
yang maknanya berbeda, akan tetapi tidak 
. bertolak belakang, maka' pendapat yang ini 
benar dan pendapat, yang itu juga benar. 
Makna ungkapan yang dipakai pihak satu 
berbeda dengan pihak yang yang kedua, 
dan hai ini cukup banyak terjadi pada 
perdebatan. 

4.- Keadaan di mana masing-masing 
'menempuh jalan yang disyariatkan. namun 
satu kaum menempuh satu jalan, kaum yang 
lain menempuh jalan yang lainnya, dan 



yang benemany<m 

Misalnya antara sunnah dan bid ah, 

halal dan haram. . : 

- ikhtilaf yang kita sebut ikhtilaf tanawwu . 
masing-masing dari kedua belah pihak benar 
tanpa diragukan. Namun celaan tetap tertuju 
kepada orang yang membenci pendapat 
yang lain, karena Ai-Our'an telah memuji 
kedua belah.pjhak. selama. tidak terjadi 
' pehehtahgah'dari salah satu pihak. 

Kemudian, jenis ikhtilaf yang ketiga 
adalah ikhtilaf afharn (petbedaan pemahaman). 
Hal ini sebagaimana yang disepakati. Nabi 
sg pada hari" penyerangan terhadap Bani 
Quraizhah'di mana beliau berpesan agar 
tidak boleh seorang pun shalat ashar ■ 
kecuali setelah sampai di Bani Quraizhah. - . 
Maka sebagian mereka melakukan shalat > 
ashar pada waktunya, sedangkan yang lain - 
mengakhirkannya hingga sampahke Bani 
Quraizhah. Juga sebagaimana sabda beliau 
“Apabila seorang hakim berijtihad dan 
benar ijtihadnya, dia mendapatkan dua 
pahala. Dan apabila berijtihad dan tidak benar 
'ijtihadnyaedia mendapatkan satu pahala. 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) - 

banyak. ■ ' 

Jenis ikhtilaf yang tidak tercela adalah 
ikhtilaf tanawwu’ dan /WiliW afl mm. Adapun 



lis Ikhtilaf inilah yang Al-Qur'i 



ancaman yang 



Iffllf 



Dalam riwayat Ai-Bukhari yang lain 
lenambahan 'lafadz yaitu,' “Afcu telah 
ucapkan bai'at kepada Rasulullah sg 



vcnafen Rasulullah, menegakkan shalat, 

ap nush bagi seti ap muslim." ' 
arir berasa! dari daerah yang bernama 



sesudahnya. Mempelajari ciri-ciri MiaJcjiyy; 
(fisik) sekaligus khulugiyyah (akhlak), belia 
Membaca dan memahami petunjuk hidi 
yang beliau wariskan dengan- keyakinr 
kuat bahwa sebaik-baik petunjuk adab 
petunjuk hidup Rasulullah sg. antuk kemudi; 
diamalkan tentunya. Karena sejarah hidi 
Rasulullah sg penuh dengan hikmah, ibra: 




; t ' -S"*- ' 

• Senerasi 
B^-^I^fepl^eara'sahali^aji. Terapi 

mengikuti Je^ 

generasi’terbaijj .oriiat ini.. . •"•' 
janiiSS^S?#^ Sekian ««nyak 

ar - ™ ouknari juga meriwayatkan had : '? 
musto nn t 

~ as ” 

Ada iegaSs Ubt^ah Wn^-sSi 

•** yang menyebutkan.- - - ' 



m?n s <jen.daki7a 

sahabat^h^' 8t ^JS'^lh^&eapkan 
!±T ‘ d hada ? a " Rasulullah .** Jdak 

^frtsrs^s; 

df hadapan AJIah akan dlperrari sgungjawabkan 




•irV 5 * r 

V i' tepada 4/i S 7an y ;S 

' ji ^ 

^ -f’ i Pahafe yang besar. " (Al-Fath: 1 0) t ™ V ‘ 1 

* i>3 ii AI--U-»i^?tu Ul ? 8,nTO#d bin Shalih 
,Ji 1, 



Makna Jiadits 
A ,-^Asy-Syaikh Muhamr 



terbagi menjadi tiga macam. Terkait dengan 
hak Allah i-r.mumi, hak manusia mumi, dan 
hak Allah Ss sekaligus hak manusia. 

Adapun hak Allah a mumi adalah 
■penegakan shalat. Yang dimaksud dengan 
penegakan shalat adalah melaksanakan 
shalat sesuai dengan tuntunan syariat dengan 
memerhatikan waktu pelaksanaannya, 
rukun-rukun, syarat-syarat, dan kewajiban- 
kewajiban shalat. Lalu berusaha untuk 
menyempurnakannya dengan hal-hat yang 
mustahab (sunnah). 

Bagi laki-laki, sebagai bentuk 
penegakan shalat adalah melaksanakannya 
secara berjamaah di masjid. Barangslapa 
meninggalkan jamaah tanpa udzur maka ia 
telah berdosa. Bahkan sebagian ulama seperti 
Syaikhul Islam «3S berpendapat bahwa shalat 
orang yang meninggalkan jamaah' tanpa 
udzur rpaka shalatnya batil, tidak sah dan 
tidak diterima. Akan tetapi mayoritas ulama 
berpendapat bahwa shalatnya tetap sah dan 
'ia berdosa.- Pendapat iniiafi yang pendapat 
yang benar. Sehingga yang meninggalkan 
jamaah tanpa udzur maka shalatnya tetap 
sah namun ia mendapatkan dosa. (Syarah 
Rtyaadhus Shalihin) 

Ibadah shalat adalah bentuk kedekatan 
seorang hamba dengan Sang Pencipta. 
Dengan shalat ia akan bermunajat di 
hadapan-Nya, berkeluh kesah, meminta 
dan berharap. Alangkah indahnya hadits 
Abu Hurairah -48 yang diriwayatkan oleh 
Al-Imam Muslim is&5 bahwa Rasulullah jg 
pernah bersabda: 



dgi ZSi Ai ji 

rJuiJt ji liji ijL. U DjLjii 

: Jli lilj :jui ’ jil ji sctjLii I vu 







uC. bj tpwlijj ijU' iji.t^JLaji 

Allah berfirman: “Aku membagi shalat 
(surat Al-Fatihah) menjadi dua bagian, . 
untuk Abu dan untuk hamba-Ku. Dan untuk 
hamba-Ku apa yang la minta." Apabila -' 
seorang hamba mengucapkan, “Alhamdulillah 
Rabbil ' Alamin ”, maka Allah berfirman; 

“ Hamba-Ku telah memuji-Ku." Apabila 
hamba-Ku mengucapkan, “Ar-Rahmaan 
Ar-Rahiim-", maka Allah berfirman. “Hamba- 
Ku benar-benar telah menyanjung-Ku.” 
Apabila hamba tersebut mengucapkan, 

“ Maaliki yaumiddiin." Maka Allah berfirman, 
“Hamba-Ku telah memuliakan Aku . " Apabila 
hamba itu mengucapkan, “lytraka na’budu 
ura iyyaaka nasta’iin.’Maka Allah berfirman, 
'“Yang ini antara Aku dan hamba-Kujdan 
untuk hamba-Ku apa yang ia minta." -Jika 
hamba tersebut mengucapkah. “Ihdlnash 
shiraatai mustagiim, sbinatal ladaiiina an’amta 
‘alaihlm ghairil maghduubi ‘alalhim waladh 
-dhaalliln.” Maka Allah berfirman; -“Yang ■ 
ini antara Aku dan hamba-Ku. dan -untuk 
hamba-Ku apa yang ia minta. ” 

Shalat benar-benar penting dalam 
kehidupan Seorang muslim. Karena shalat 
adalah barometer amalannya yang lain. Bila 
shalatnya baik tentu amalannya yang lain 
pun baik, jika shalatnya buruk pasti buruk 
pula amalannya yang lain. Di masa Ahlui 
Hadits, setiap penuntut ilmu hadits akan 
melihat shalat orang yang akan diangkatnya 
menjadi guru. Apabila shalatnya baik maka 
ia akan menimba ilmu darinya, namun jika 
shalatnya buruk ia akan ditinggalkan. 

Abu Dawud meriwayatkan sebuah 
hadits yang dishahihkan oleh Al-Albani 
' dari Abu Hurairah & , Rasulullah jp 

"Sesungguhnya amalan hamba yang 
pertama kali akari dihisab pada hari kiamat 
nanti adalah shalat. Allah berfirman kepada 
para malaikat, dan Allah Maha mengetahui, 
'Lihatlah shalat hamba -Ku, sempurna ataukah 
kurang?’ Jika-shalatnya sempurna maka akan 
dicatat dengan sempurna pula, bila kurang 
demikian pula akan dicatat kurang. Lalu 
Allah m berfirman, ‘Perhatikanlah shalat- 
shalat sunnah hamba-Ku. jika ia memiliki 
amalan shalat sunnah maka' jadikanlah 
penyempurna shalat wajibnya.’ Kemudian 



“Amafan hamba yan 
akan dihisab pada hari kian 
shalat. Apabila shalatnya bi 



Pembahasan 2akat secara lengkap tc 
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■dalam Ash-Shahihah 3/343) j ■ 

Hamba yang gemar kebaikan akan- 
merasa tenang dan damai ketikalia dalam 
keadaan .shalat... terlebih „dalam; keadaan., 
sujud karena" puncak kedekatan hamba 
dengan Rabb-Nya di.saat ia sujud. Adapun 
hamba yang lalai akan' terasa berat untuk 
menegakkan shalat. Shalat yang ia senangi 
adalah shalat yang paling cepat. Ketika 
dalam keadaan shalat. ia merasa sedang 
. berdiri di atas bara api. 

. Untuk mewujudkan shalat yang khusyu' 
harus dilandaskan keikhlasan dan mutaba'-ah. 
yaitu sesuai dengan bimbingan .Rasulullah 
s£j. Sehingga tugas setiap ■ muslim adalah 
mewujudkan janji setianya untuk menegakkan 
shalat dengan mempelajari tuntunan shalat 
Nabi fe. Hadits-hadits yang terkait dengan 
pelaksanaan shalat demikian banyaknya. 
Setiap muslim harusnya disibukkan dengan 
bai'at-bai'at yang.telali diucapkan di hadapan 
Rasulullah Bukannya disibukkan untuk 
" . memikirkan bai’at-bai’at bani dalam setiap 
kelompoknya. Waktu kita terlalu sedikit 



Belumlah sempurna keimanan salah 
seorang dl antara kalian kecuali ia telah 
bersikap menginginkan kebaikan untuk 
saudaranya sebagaimana ia menginginkan 
kebalkan itu untuk dirinya sendiri." 

Sehingga setiap muslim berusaha agar 

kebeiikan yang ia rasakan, sebagaimana 
•ia berusaha agar saudaranya terhindar 
dari keburukan layaknya ketika ia ingin 
terhindar dari keburukan tersebut, la merasa ’ 
bahagia dengan kebahagiaan yang dirasakan 
saudaran^, serta turut' merasakan kesedihan 



menjawab, "Itu ^gM^gfu^SlJatlr.” Al-Albani < 
Setelah dicoba, untufftedua' kalihya, Jarir' 507) 
menyampaikan kepida-sT penjubl bahwa. Deng; 
"Kuda itu sehamsnya.'diberi 'harga lebih membenari 
dari 400 dT^ip;^^'Sh;engkau'jika' demonstras 
aku memberimu" 500 dTrham?'’;Si'penjual pemerintah 
mengatakan, "Ten=ecahdta.mu, wahai Jarir." •. "aspirasi” re 
Kejadian inT tertilang; ketifoaii hingga akhirnya cara yang ds 
Jarir memberikan^©^. (kepada si yang 'nanya 
penjual. Ketika diranya^an^fte'pgaa Jarir Lihatlah cor 
bin Abdiliah .jfe f e rftaiWg' Hal V ini beliau sahabat di di 
menjawab. “Aku telah'mengticapkan bai'at ketika ada s 
kepada Rasulullah jg Untuk bersikap ttush kepada beliai 
kepada sesama muslltjg' i • Utsman ur 
. v Maka Usair 

Nush (berniat baik) kepada pemerintah mengingink 
Terkait dengan keadaan kaum muslimin J ik a aku tela 
di akhir zaman ini, kiranya penting sekal! untuk Utsman? D 
ditekankan perihal menyampaikan nasihat dfengan Uts 
kepada' pemerintah,- Karena -memberikan (HR. Al-B 
nasihat,- tidaklah sama caranya antara satu Al-Ims 
dengan' yang. lain. Menyampaikan nasihat atsardari S< 
kepadabrangtua tentu berbeda dengan kepada Aku pernal 
, tetangga. Sebagajmana berbeda pula antara -Aufa •£».. 
memberikan nasihat kepada pemerintah bu ta - Setel 
dengan kepada masyarakat biasa. Kepada beliau berts 
pemerintah hendaknya -nasihat disampaikan menjawab, 
dengan penuh kasih sayang dan kelembutan. Lalu aku m 
Secara diam-diam dan rahadla, bukan dengan dan keialima 
mengumbar aib dan kekurangan mereka di tanganku di 
hadapan khalayak umum. Apalagi disebarkan Abi Aufa 4 
melalui media massa. engkau wat 

• Rasulullah ^ telah menerangkan cara penguasa n 
.menyampaikan nasihat kepada pemerintah maka datan 
’di dalam hadits 'tyadh bin Ghunm ■&. . kepadanya 
.beliau bersabda: ia menerim 

< . , ( . . - . - maka 'tulah 

Japt* jib bij olkU. l gXl jl ilj[ Jji ia menolak, 

’• ■ ‘ >1 . - mengetahui 

iilAr 1^45 ZL aji j - Al-Ifita 

»?•: f,:*!,, "Berbicara 

1 "Barangsiapa yang ingin menyampaikan hadapan kh; 
nasihat kepada penguasa janganlah ia berusaha i 
menyampaikannya dengan terang-terangan, secara raha 
Hendaknya ia memegang tangan penguasa, dengan car 
. jika penguasa mau menerima nasihat ada pihak 
maka itulah yang diinginkan namun bila - (Tanbihul 
penguasa menolak maka ia telah menjalankan 'Maka 
kewajibannya. * (HR, Ahmad, lbnu Abi mengingat 
dishahihkan 





Allah 3g membeberkan kepada kaum_ 

' "mbkminin di dalam ayat-ayat’ tersebut” 
tentang kebusukan hati orang-orang munafik 
dan permusuhan mereka kepada kaum 
mukminin. 

Allah 33 menerangkan bahwa mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kerusakan 
namun mengklaim sebagai orang yang 
melakukan perbaikan! 

& ^ ijlJi "5 (^5 

'j 00$ © 

Apabila dikatakan kepada mereka, 
"Janganlah kalian melakukan kerusakan di 
muka bumi. " Maka mereka berkata, “Kami 
hanyalah orang-orang yang melakukan 
perbaikan." Ketahuilah, mereka adalah 
umat yang melakukan kerusakan namun 
mereka tidak mengetahuinya. fAi'-Baqarah: 
11-12) 
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sesungguhnya merekaTahprang-orang.yang. ■ . 
bodoh (dungu), tetapi, mereka tidak tahu. 
<A1-Baqarah: 13) 

Allah ® akan memperolok mereka! 

“ Allah akan (membalas) olok-olokan 
mereka dan membiarkan mereka terombang- 
ambing dalam kesesatan mereka." (Al- 
Baqarah! 1S) 

Di antara bentuk' balasan dari Allah 
» adalah ketika di hari kiamat nanti, 
sebagaimana Allah Sa berfirman! 

3? Ji? if-i <0- {X 

j/5 0Si 4/i' J> . 
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dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan . 
kepada meraka ): “ Pada hari ini ada berita 
gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, yang kamu-kekal 
di dalamnya. Itulah keberuntungan yang 
besar." Pada hari ketika orang-orang munafik 
laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: “ Tunggulah kami 
supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu." Dikatakan (kepada mereka): 
“Kembalilah kamu ke belakang dan carilah 
sendiri cahaya (untukmu). " Lalu diadakan 
di antara mereka dinding yang mempunyai 
pintu, di sebelah dalamnya ada rahmat 
dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. 
Orang-orang munafik- itu. memanggil mereka . 
(orang-orang mukmin)' seraya berkata: 
“Bukankah kami dahulu bersama-sama 
dengan kalian?” Mereka menjawabi “Benar, 
tetapi kalian mencelakakan diri kalian sendiri 
■■ dan menunggujkehancuran-kami) dah kamu 
ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan 
kosong sehingga dalanglah ketetapan Allah, 
dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh 
(setan) yang amat penipu." (Al-Hadidt 
12-14). 

Di dalam ayat-ayat lainnya, Allah & 
mengancam orang-orang munafikin dengan . 
ancaman yang keras. Allah Bt berfirman: ' 

■jS fAjij <01^ D' 

jLJiif 'jsp- ^44 'J 
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“Tidakkah mereka (orang-orang . 
’ munafik) mengetahui bahwasanya barangsfapa 
menentang-Allah dan Rasul-Nya maka bagi 
dia neraka jahanam. Dia kekal di dalamnya 
dan itu adalah kehinaan yang besar. “ (At- 
Taubah: 63) 

Di dalam ayat yang lain: 




“Allah mengancam orang-orang munafik 
yang laki-laki dan perempuan serta orang- 






yang terbawah: 

Di 4 -^'' 4C&S& 

“Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu' (ditempatkan) pada tingkatan yang paling 
bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali 
tidak akan mendapat seorang penolong pun 
bagi mereka." (An-Nisa: 145) 

Banyak lagi nash dalam Al-Qur’an dan 
As-Sunnah yang menunjukkan keburukan 
orang-orang munafik dan ancaman bagi 
mereka. Sehingga seyogianya bagi seorang 
muslim untuk berhati-hati dari mereka dan 
juga menjauhi sifat-sifat mereka. 

Pengertian m/n<) (kemunafikan) 

Kemuriafikan adalah menyembunyikan 
_ kebatilan -dan menampakkan kebaikan. 
"Kemunafikan "adalah 'penyakit hati yang 
berbahaya. 1 Allah aa berfirman: 

'4.'3£ [UJj iSJ ‘U p,s& 4 

“Dalam hati mereka ada penyakit, 
lalu ditambah Allah penyakitnya. Dan bagi 
mereka siksa yang- pedih, disebabkan mereka 
berdusta. " (AI-Baqarah: 10) 

Jenis nifaq (kemunafikan) 

Ada dua jenis, yakni nifaq_a‘kbar 
(kemunafikan besar) dan nifaq asghar 
(kemunafikan kecil). KemunafSkan-ukbaryang 
disebut juga kemunafikan i'tlqadi (keyakinan) 
adalah menyembunyikan kekufuran dan 
menampakkan keislaman. Kemunafikan ini 
mengeluarkan pelakunya dari Islam. • 

‘ Kemunafikan asghar yang disebut 
pula -kemunafikan amali (amalan) adalah 
menampakkan lahiriah yang baik dan 
menyembunyikan kebalikannya. Pokok 
kemunafikan asghar kembali kepada lima 
perkara: Sering ber, dusta ketika berbicara, 
sering tidak menepati janji, jika berselisih 
'melampaui batas, jika melakukan perjanjian 
melanggarnya, dan sering khianat jika diberi 




lain, sebagaimana dikatakan pleir Hasan Al-Imam Ahmad ditanya, ' 

Ai-Bashri v>St " (Lihat Jami’ul iUlum “Apa p'endapatmu tentang- orang yang- 
wal Hikam hal. 747) mengkhawatirkan atas dirinya kemunafikan?" ■ ■ 

v - ' . Beliau menjawab, "Siapa yang merasa dirinya 

Perbedaan kemunafikan kecil dan aman dari kemunafikan?" (Lihat Jami’ul 
• kemunafikan besar ’ . _ ‘Ulum wal Hikam) 

Di antara perbedaan antara keduanya ■ 

adalah: . , . Jauhi sifat-sifat munafik 

1. Kemunafikan akbar pelakunya keluar Kami akan sebutkan beberapa sifat 

dari Islam, adapun kemunafikan asghar tidak kemunafikan amali yang telah disebutkan 
mengeluarkan dari Islam. oleh Rasulullah jS, karena kemunafikan 

2. Kemunafikan akbar tidak mungkin amali inilah- yang kadang dianggap remeh 

bersatu dengan keimanan, adapun kemunafikan oleh sebagian kaum muslimin. Padahal 
asghar mungkin ada pada seorang ..yang kemunafikan amali sangatlah fatal akibatnya ' 
beriman. _ _ jika terus dilakukan seseorang. Sebagaimana 

3. Kemunafikan akbar pelakunya kekal dikatakan oleh Ibnu Rajab isSl: ‘‘Kemunafikan 

di neraka, sedangkan kemunafikan asghar .asghar adalah jalan menuju kemunafikan 
pelakunya tidak kekal di neraka. akbar, sebagaimana maksiat adalah lorong 

- (Lihat-Kitabut-Tauhid, Asy-Syalkh menuju 'kekufuran. Sebagaimana orang yang 

Shalih Al-Fauzan) terus-menerus di atas maksiat dikhawatirkan 

dicabut keimanannya ketika menjelang mati. 
Bahaya kemunafikan asghar • Demikian juga orang yang terus-menerus 

lbnu Rajab berkata: "Kemunafikan di . atas kemunafikan asghar dikhawatirkan 
asghar adalah jalan menuju kemunafikan darin P a keimanan dan menjadi 

akbar, sebagaimana maksiat adalah lorong munafik tulen. _ 
menuju kekufuran. Sebagaimana orang yang Rasulullah sg bersabda. ■ 

terus-menerus di atas maksiat dikhawatirkan - - ji ; ■ ■ .:. , ; o< i-r 

dicabut keimanannya ketika .menjelang mati. O* 1 ^ 4/°* 4 . 

demikian juga ojrang yang terus-menerus . ';U j m ' , 

di atas kemunafikan asghar dikhawatirkan i ■ 

dicabut darinya keimanan dan menjadi ‘Tanda orang munafik ada tiga: Jika 
. munafik tulen.” (Lihat Jami’ul ‘Ulum wal bicara berdusta, jika diberi amanah berkhianat, ' 
Hikam) dan jika berjanji menyeiisihinya." 

Dari Abdullah bin Amr u&s, dari Nabi 
Orang beriman senantiasa khawatir. 5g bersabda:. 

terjatuh ke dalam kemunafikan .• < „ t. .. s, i ... , . 

* .. — cJVS olj J&-41S ;-,S »s >1 

Ibnu Mulaikah SUS berkata: “Aku • ■ - - 

mendapati tiga puluh orang sahabat Rasulullah jUili [y, LLii oJlS ’ 

#■, semuanya mengkhawatirkan kemunafikan _ , .. . . . i _ 

atas dirinya." * -i* j 'iL> duJ»- b' Jr*- 

Umar bin Al-Khaththab ^6 sampai - ./ ,,-r. 

' bertanya kepada Hudzaifah 4» . apakah 3^ -'yb ,cJLa[ 

dirinya termasuk yang disebut oleh Rasulullah - £mpaf pelara, barangsiapa yang 

6 sebagai orang munafik. ada pada <f /rinJ , a keempat perkara tersebut 

Sebagian ulama menyatakan: “Tidak ma k 3 j a muna fi k tulen. Jika ada padanya 



“Tanda orang munafik ada tiga: Jika 
bicara berdusta, jika diberi amanah berkhianat, 
dan jika berjanji menyeiisihinya. " 

Dari Abdullah bin Amr s&s.dari Nabi 




perjanjiannya dan jika tidak maka dia pun 
tidak menepati perjanjiannya." (HR. Al- 
Bukhari no. 2672, Muslim' no. 108) - 



Ibnu Taimiyah iiSg berkata: "Sebagian 
orang mengira kemunafikan hanyalah 
■ ada di zaman Rasulullah sg .saja, tidak • 
ada kemunafikan setelah zaman beliau. Ini 
adalah prasangka yang salah. Hudzaifah 
berkata: ‘Kemunafikan pada zaman 

zaman- Rasulullah 5f.‘ Mirekajperkat&b... 
..- iBacaimana" fbisa' dfkr ^ akanifderjlikiah)t:V'-i 



menjauhkan diri dari amalan dan sifat-sifat 
musuh mereka, serta menjauhkan diri dari- 
semua perkara yang akan menjatuhkan dirinya 
ke dalam kemunafikan, seperti politik praktis 
dan berbagai jenis kebid'ahan. Nas'alullah 
-.a/~lafti’a...wa/ aftyafr. 




